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ABSTRACT 

Background; annatto (Bixa orellana L.) is a plant planted in the house or roadside gardens, containing alkaloids, 
flavonoids, and carotenoids. Red yeast rice is a natural product from China, resulting from traditional 
fermentation. This study aims to determine the co-pigmentation of annatto and red yeast rice seeds in the form 
of ethanol extract, which can be formulated as a natural dye into blush on preparations that, at specific 
concentrations, produce natural colors that meet the requirements and do not cause skin irritation. Methods; 
the study used an experimental approach using the test material of annatto seeds (Bixa orellana L.) and red 
yeast rice. The study was initiated by sampling, plant identification, Simplicia processing, and co-pigmentation 
of annatto (Bixa orellana L.) and red yeast rice seeds by maceration using 96% ethanol extract, p; 
phytochemical screening was carried out. The basic modified formulation of blush on a ratio of 1:2 between 
annatto seeds and red yeast rice seeds was made in 3 preparations with a concentration of 3%, 6%, and 9%, 
and blank. Examination of the physical quality of the preparation includes color dispersion test (homogeneity), 
polish test, stability test, and irritation test. Result; the results of the study concluded that the copigmentation 
of annatto (Bixa orellana L.) seeds and red yeast rice in the form of ethanol extract could be formulated into 
blush on preparations as natural dyes, which are homogeneous, easy to apply,y and stable for 12 days of 
storage. Produces different colors depending on the concentration contained in the preparation of the cheek 
dye. The co-pigmented cheek dyes made from ethanol extract of annatto (Bixa orellana L.) and red yeast rice 
seeds were non- irritating to the skin. 
 

Keywords: Red yeast rice seeds; Annatto seeds; Natural dyes; Synthetic dyes; Copigmentation; Blush on 
 

ABSTRAK 
Pendahuluan; kesumba keling (Bixa orellana L.) merupakan tanaman yang ditanam di perkarangan rumah 
atau pinggir jalan, mengandung alkaloid, flavonoid, dan karotenoid. Angkak merah merupakan produk alami 
yang berasal dari Cina, hasil fermentasi tradisional. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kopigmentasi 
biji kesumba keling dan angkak merah dalam bentuk ekstrak etanol dapat diformulasikan sebagai pewarna 
alami ke dalam sediaan pewarna pipi yang pada konsentrasi tertentu menghasilkan warna alami yang 
memenuhi persyaratan dan tidak menimbulkan iritasi pada kulit.  
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PENDAHULUAN 

Abad ke-20 merupakan masa 
berkembangnya ilmu kosmetik secara besar-
besaran di kancah dunia seperti industri kosmetik 
yang menjadi bagian dunia usaha. Kosmetik sudah 
menjadi hal umum yang digunakan dikalangan 
masyarakat untuk meningkatkan kepercayaan diri 
dengan memperbaiki penampilan yang buruk 
menjadi lebih baik (Ramani et al., 2021). 

Pewarna pipi menjadi salah satu kosmetik 
yang paling sering digunakan dikalangan remaja 
zaman sekarang. Pewarna pipi meningkatkan 
kepercayaan diri dengan wajah yang tampak lebih 
cantik dan segar dengan berbagai macam warna 
yang dapat dipilih di pasaran dengan harga yang 
murah hingga yang mahal. Namun, pewarna pipi 
mengandung pewarna alami maupun sintetik 
(Sianipar dkk., 2020; Tarigan dkk., 2021). 

Zat warna merupakan bahan yang 
terdapat pada kosmetik seperti pewarna pipi untuk 
memperbaiki penampilan. Zat warna alami 
digunakan sebagai pewarna dalam pembuatan 
kosmetik. Akan tetapi, pewarna sintetik juga 
digunakan dalam pewarna kosmetik yang sangat 
berbahaya jika digunakan pada kulit dan kosmetik 
tersebut dijual di pasaran. Banyak kerugian yang 
ditimbulkan dari pewarna sintetik jika diaplikasikan 
pada kulit diantaranya adalah jerawat, noda hitam 
dan masih banyak lagi (Butar-butar dkk., 2023; 
Mamoto dkk., 2013). 

Penggunaan zat warna sintetik dapat 
dikurangi dengan menggunakan zat warna alami 

dalam pembuatan kosmetik seperti pewarna pipi. 
Pewarna yang digunakan yaitu tanaman kesumba 
keling (Bixa orellana L) dan angkak merah. 
Kesumba keling adalah tanaman  perdu yang 
ditanam di perkarangan rumah atau di pinggiran 
jalan, bentuk nya seperti buah rambutan dan di 
dalamnya terdapat biji yang berbentuk bulat telur 
dan mempunyai selaput yang berwarna merah 
(Souhoka et al., 2019). 

Angkak merah merupakan produk alami 
yang berasal dari cina yang merupakan hasil 
fermentasi. Hasil fermentasi dari beras oleh kapang 
Monascus purpureus sebagai bahan pengawet dan 
pewarna (Apriani, 2016). 

Zat warna alami banyak kelemahan 
diantaranya adalah warna yang tidak stabil, mudah 
pudar, keseragaman warna kurang baik, dan masih 
banyak lagi. Kelemahan zat warna alami ini yang 
menjadi alasan produsen untuk tidak 
menggunakannya (Amantika & Syamwil, 2021). 

Kelemahan zat warna alami itu bisa 
diperbaiki dengan metode kopigmentasi. 
Kopigmentasi adalah pembentukan ikatan antara 
molekul pigmen dengan kopigmen sehingga 
terbentuk ikatan baru yang telah termodifikasi 
sehingga zat warna tersebut bisa lebih stabil dan 
kuat (He et al., 2018). Penambahan keasaman 
pada kopigmentasi dapat meningkatkan kestabilan 
dan mampu mengurangi oksidasi (Sosa-Martínez 
et al., 2020; Chatham et al., 2020). 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik 
untuk melaksanakan penelitian tentang 
kopigmentasi menggunakan zat warna merah 

Metode; penelitian menggunakan metode eksperimental dengan menggunakan bahan uji biji kesumba keling 
(Bixa orellana L.) dan angkak merah. Penelitian diawali pengambilan sampel, identifikasi tumbuhan, 
pengolahan simplisia, pembuatan kopigmentasi biji kesumba keling (Bixa orellana L.) dan angkak merah 
dengan cara maserasi menggunakan penyari etanol 96%, dilakukan skrining fitokimia. Formulasi modifikasi 
dasar pewarna pipi dengan perbandingan masing-masing 1:2 antara biji kesumba keling dan angkak merah 
dibuat dalam 3 sediaan dengan konsentrasi 3%, 6%, dan 9%, dan blanko. Pemeriksaan mutu fisik sediaan 
meliputi, uji dispersi warna (homogenitas), uji poles, uji stabilitas, dan uji iritasi. Hasil; hasil penelitian 
menyimpulkan bahwa kopigmentasi biji kesumba keling (Bixa orellana L.) dan angkak merah dalam bentuk 
ekstrak etanol dapat diformulasikan ke dalam sediaan pewarna pipi sebagai pewarna alami merupakan 
sediaan yang homogen, mudah dioleskan dan stabil selama penyimpanan 12 hari. Menghasilkan warna yang 
berbeda tergantung pada konsentrasi yang dikandung sediaan pada pewarna pipi. Seluruh pewarna pipi 
kopigmentasi ekstrak etanol biji kesumba keling (Bixa orellana L.) dan angkak merah yang dibuat tidak 
menyebabkan iritasi pada kulit. 
 
Kata kunci: Biji kesumba keling; Angkak merah; Pewarna alami; Pewarna sintetik; Kopigmentasi; Pewarna 

pipi 
; 
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alami dari biji kesumba keling dan angkak merah 
sebagai pewarna alami pewarna pipi. 
 
METODE PENELITIAN 

Identifikasi sample 
Identifikasi sampel dilakukan untuk 

memastikan kepastian pada tanaman yang 
digunakan untuk penelitian ini sehingga perlu 
diidentifikasi di Herbarium Medanense (MEDA) 
Universitas Sumatera Utara. 
 
Pengumpulan bahan 

Biji kesumba keling dan angkak merah 
disortir dengan memisahkan biji yang kurang baik 
dari sisi tampilan fisik seperti berwarna kehitaman, 
selanjutnya masing-masing sampel dikeringkan 
selama 30 menit dalam lemari pengering, dengan 
tujuan untuk memastikan sampel benar-benar 
kering. Setelah dikeringkan kedua sampel secara 
terpisah diblender sampai menjadi serbuk. Lalu 
serbuk diayak dengan ayakan dengan ukuran 100 
mesh. Hal ini dilakukan untuk memberi 
keseragaman ukuran serbuk dari kedua sampel 
tersebut, kemudian serbuk dari kedua sampel 
tersebut dimasukkan dalam wadah toples kaca 
yang tertutup rapat dan disimpan lemari 
penyimpanan sampel, sampai diambil untuk 
digunakan untuk proses ekstraksi. 
 
Ekstraksi 

Pengolahan ekstrak biji kesumba keling 
(Bixa orellana L.) dan angkak merah dilakukan 
dengan cara maserasi dengan etanol 96% dengan 
perbandingan 1:10 (b/v) di dalam botol kaca. Lalu 
dipekatkan menggunakan rotary evaporator. 
 
Skrining Fitokimia  

Skrining fitokimia dilakukan dengan 
simplisia biji kesumba keling (Bixa orellana L.) dan 
angkak merah. Pemeriksaan ini meliputi senyawa 
kimia golongan alkaloid, flavonoid, 
steroid/terpenoid, saponin, tanin dan glikosida.  
 
Pembuatan pewarna pipi 

Ditimbang masing-masing bahan, ke 
dalam mortir dimasukkan kaolin, lanolin, dan 
digerus lalu ditambahkan talcum, nipagin lalu 
digerus hingga homogen (bahan dasar pewarna 
pipi). Ambil sedikit bahan dasar dan tambahkan 
sedikit demi sedikit kopigmentasi ekstrak etanol 
angkak merah dan kesumba keling dan gerus 

hingga homogen dan tambahkan bahan dasar. 
Lalu gerus kembali dan tetesi parfum. Lalu diayak 
menggunakan mesh 60. Kemudian hasil 
pengayakan tersebut dikeringkan selama 1200 
detik  pada suhu 50○C dalam lemari pengering. 
Setelah itu diayak kembali menggunakan mesh 
100 dan hasil ayakan tersebut dimasukan kedalam 
wadah yang telah disediakan. 
 
Uji homogenitas 

Pengamatan dilakukan menggunakan 
kaca lup. Pengujian ini dilakukan dengan 
menyebarkan setiap sediaan uji diatas permukaan 
kertas yang berwarna putih. Lalu diamati 
menggunakan kaca pembesar. Indikator 
keberhasilan dalam pengujian ini adalah 
keseragaman warna dan setiap sediaan uji harus 
merata pada saat ditaburkan di atas permukaan 
kertas (Tarigan dkk., 2021). 
 
Uji pemolesan 

Dalam pengujian ini, setiap sediaan uji 
dilakukan pengolesan di punggung telapak tangan 
dengan pengulangan sebanyak 5 kali dan dilihat 
secara visual. Warna yang paling cepat 
menunjukan warnanya dan homogen merupakan 
persyaratan uji pemolesan (Butar-butar dkk., 
2022). 
 
Uji stabilitas 

Pengujian ini diawali dengan menyiapkan 
setiap sediaan uji ke dalam cawan krusibel dengan 
metode cycling test. Setiap sediaan uji tersebut 
dimasukan ke dalam oven yang bersuhu 4ºC ± 2ºC 
selama 1 x 1440 menit. Setelah itu dipindahkan 
semua sediaan uji tersebut ke dalam oven yang 
bersuhu 40 ± 2ºC selama 1 x 1440 menit. 
Perlakuan tersebut disebut 1 siklus dan diulangi 
sebanyak 6 siklus. Kemudian diamati perubahan 
bentuk, warna dan tekstur sebelum dan sesudah 
pengujian (Septilita dkk., 2022). 
 
Uji iritasi 

Metode yang digunakan dalam pengujian 
ini adalah uji tempel terbuka yaitu menempelkan 
setiap sediaan uji pada kulit belakang telinga yang 
dilakukan terhadap 10 sukarelawan. Pengujian ini 
dilakukan sebanyak 3 kali dalam sehari selama 2 x 
1440 menit. Diamati reaksi yang timbul di daerah 
uji tersebut berupa gatal-gatal dan kemerahan 
(Oktavia dan Krisnawati, 2019). 
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HASIL DAN DISKUSI 

Hasil Identifikasi Sampel 
 Hasil identifikasi menunjukan secara baik 
identitas tumbuhan yang diuji yaitu tumbuhan 
kesumba keling dengan spesies Bixa orellana L. 
 
Hasil ekstraksi 

Hasil maserasi dari biji kesumba keling (Bixa 
orellana L.) dan angkak merah memiliki nilai 
rendemen sebesar 8,65 % dan 11,19%. 
 
Hasil Skrining Fitokimia 

Berdasarkan data pada tabel 2 diatas 
menunjukkan bahwa, biji kesumba keling dan 
angkak merah sama-sama mengandung alkaloid 
dan flavonoid, biji kesumba keling selain 
mengandung alkaloid dan flavonoid juga 

mengandung karotenoid dan tidak mengandung 
saponin, tanin, glikosida dan fenolik. Selain 
mengandung alkaloid dan flavonoid, angkak merah 
juga mengandung saponin dan tidak mengandung 
tanin, glikosida, fenolik dan karotenoid. 
 
Hasil homogenitas 

Berdasarkan sumber pada gambar 1 
menunjukan bahwa kopigmentasi ekstrak biji 
kesumba keling (Bixa orellana L.) dengan ekstrak 
angkak merah yang telah dibuat menjadi 
formulasi pewarna pipi dengan perbandingan 1:2 
yang berkonsentrasi 3%, 6%, dan 9% maupun 
blanko menunjukan warna yang baik, homogen 
dan  merata pada saat ditaburkan di atas 
permukaan kertas.  
 

 

 

 
 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1 Hasil Uji Homogenitas 
 

Keterangan: 
PKEBKDAM : Pewarna Pipi Kopigmentasi Ekstrak Etanol Biji Kesumba Keling        dan Angkak Merah 1:2 
F0 : Blanko 
F1 : PPEBKKDAM 3% 
F2 : PPEBKKDAM 6% 
F3 : PPEBKKDAM 9% 

 
 

Tabel 1 Formulasi Sediaan Pewarna Pipi Kopigmentasi Ekstrak Etanol Biji Kesumba  Keling 

Komposisi Sediaan  Formula 

F0 FI (3%) FII (6%) FIII (9%) 

EBKK - 0,144 0,288 0,432 

EAM - 0,288 0,576 0,864 

Talkum 12,944 12,944 12,944 12,944 

Kaolin 1,456 1,456 1,456 1,456 

Lanolin 0,001 0,001 0,001 0,001 

Nipagin 0,001 0,001 0,001 0,001 

Oleum rose - 5 tetes 5 tetes 5 tetes 
 

3% 6% 9% 
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Keterangan: 
EBKK : Ekstrak Biji Kesuma Keling 
EAM : Ekstrak Angkak Merah 

P PEBKDAM                        : Pewarna Pipi Kopigmentasi Ekstrak Etanol Biji Kesumba  Keling dan  Angkak  Merah 1:2 
F0 : (blanko) 
FI : PEBKDAM 3% 
FII : PEBKDAM 6% 
FIII : PEBKDAM 9% 

 
 
Hasil pemolesan 

Gambar 2 menunjukan hasil pengujian 
pengolesan dari kopigmentasi ekstrak biji 
kesumba keling (Bixa orellana L.) dengan ekstrak 
angkak merah yang telah dibuat menjadi 
formulasi pewarna pipi dengan perbandingan 1:2 
yang berkonsentrasi 3%, 6%, dan 9% maupun 

blanko. Sediaan uji berkonsentrasi 6% dan 9% 
merupakan sediaan uji yang paling baik dengan 
2 kali pengolesan sudah menunjukan warna 
yang baik dibandingkan sediaan uji 
berkonsentrasi 3% yang membutuhkan 3 kali 
pengolesan untuk menunjukan warna yang baik. 

5  
 
 

 

Gambar 2. Hasil uji poles sediaan pewarna pipi beberapa konsentrasi pada salah satu 
sukarelawan 

 
Keterangan: 
PKEBKDAM : Pewarna Pipi Kopigmentasi Ekstrak Etanol Biji Kesumba Keling dan Angkak Merah 1:2 
F0 : (blanko)  

FI : PPEBKKDAM 3% 

FII : PPEBKKDAM 6% 

FIII : PPEBKKDAM 9% 

 
 

 
Tabel 2 Uji Fitokimia Kopigmentasi Ekstrak Etanol Biji Kesumba         Keling 

Biji Kesumba Keling dan Angkak Merah 

Uji Fitokimia Pereaksi Hasil Uji 

  BKK AM 

Alkaloid Bouchardart + + 

Saponin Aquadest + Etanol 96% - + 

Flavonoid Mg(s) + HCl(p) + + 
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Tanin FeCl3 1% - - 

Glikosida Molish - - 

Fenolik FeCl3 5% - - 

Karotenoid H2SO4(p) + - 

 
Keterangan : 
Keterangan: 
PEBKDAM  : Pewarna Pipi Kopigmentasi Ekstrak Etanol Biji Kesumba      Keling dan  

Angkak Merah 1:2 
F0 : (blanko) 
FI : PEBKDAM 3% 
FII : PEBKDAM 6% 
FIII : PEBKDAM 9% 
 
 
 
Hasil uji stabilitas  

Tabel 3 menunjukan hasil uji stabilitas dari 
kopigmentasi ekstrak biji kesumba keling (Bixa 
orellana L.) dengan ekstrak angkak merah yang 
telah dibuat menjadi formulasi pewarna pipi 
dengan perbandingan 1:2 yang berkonsentrasi 
3%, 6%, dan 9% maupun blanko yang 

menggunakan metode cycling test. Dari tabel 
tersebut disimpulkan bahwa setiap sediaan uji 
memenuhi persyaratan dalam pengujian ini yang 
ditandai dengan tidak adanya perubahan secara 
fisik berupa perubahan bentuk, warna maupun 
tekstur. 

 
 
Tabel 3 Uji Stabilitas Sediaan Pewarna Pipi Kopigmentasi Ekstrak Etanol Biji Kesumba Keling 

Formula Parameter Uji Sebelum Cycling Test Sesudah Cycling Test 

 Warna Putih Putih 
F0 Bau Tidak berbau Tidak berbau 

 Tekstur Powder Powder 
 Warna Peach Peach 

FI Bau Tidak berbau Tidak berbau 
 Tekstur Powder Powder 
 Warna Koral Koral 

FII Bau Tidak berbau Tidak berbau 
 Tekstur Powder Powder 
 Warna Merah bata Merah bata 

FIII Bau Tidak berbau Tidak berbau 

 Tekstur Powder Powder 
 

Keterangan: 

PEBKDAM  : Pewarna Pipi Kopigmentasi Ekstrak Etanol Biji Kesumba Keling dan  Angkak Merah 1:2 
F0 : (blanko) 

FI : PEBKDAM 3% 

FII : PEBKDAM 6% 

FIII : PEBKDAM 9% 

 

Hasil uji iritasi 
Gambar 3 menunjukan hasil uji iritasi 

darikopigmentasi ekstrak biji kesumba keling 

(Bixa orellana L.) dengan ekstrak angkak merah 
yang telah dibuat menjadi formulasi pewarna pipi 
dengan perbandingan 1:2 yang berkonsentrasi 
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3%, 6%, dan 9% maupun blanko dengan 
menggunakan metode uji tempel terbuka 
terhadap 10 sukarelawan. Dari gambar tersebut 
dapat diamati bahwa setiap sediaan uji tidak 
menimbulkan reaksi berupa gatal-gatal dan 

kemerahan. Maka dapat disimpulkan bahwa 
setiap sediaan uji tersebut aman diaplikasikan 
pada kulit. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3.  Hasil Uji Iritasi pada Salah Satu Sukarelawan 
 

 
KESIMPULAN  

Kopigmentasi biji kesumba keling (Bixa 
orellana L.) dan angkak merah dalam bentuk 
ekstrak etanol dapat diformulasikan sebagai 
pewarna ke dalam sediaan pewarna pipi. 
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